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POLA KOMUNIEKASI KELUARGA DALAM MENYELESAIEKAN KASUS
CABUL TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR

Rahmanita Ginring can Haslinda
Pascasarjana llmu Komunikasi Universitas Muhammasdiyah Sumatera Lltara
rahmanitha/@yihoo. com

ABRSTRAK

Anak adalah masa depan bukan banva enoek divinva sendin dan keluarga, teeapi juga unmek komunitas, bangsa
dan negaranry. Ansk seerupaken mass depan kemanusiazn, apabila ko ddak memperelatikan koalitas hidup anak
s actinvi ks odak memperhatikan kelangsongan bidup keluacgy, Penclitan ins adalab pendekatin kualitatif
yang bersifa deskeiptif. Penebinan ini mepguraikan Poly Fomunikast kodoarga dalam menvelessikan kasos cabwl
terhadap anak di bawah winur dan apa saja hambatan dalam penvelesaian kasus cabul eewadap anak & bawah umur,
Pencabulan merupakan bagian dati kejahatan terhadap kesusilaan. Fungsi komunikasi dalam keluarga vaito fungsi
komunikis sosl dan 'I’lu:l.ﬁj Teenmurikss keloaral. Fungsi Ermurukas snainl peneng urtuk rnl::ml,:-ﬁni_rurl l\!l:-l'lhl.'rl diri,
aktunlisasi din, wanuk ketangsungan hidop, untuk memperaleh kebabagtan, wiuk menghindarkan dig dari eksnan
dan kcl:l:;;.:.rl;g_nn_ Fungsi komunikas kulftural dissurmsikan babwa komunikesi dan budava mempunym hubungan
ambal balk, Paba komunikasi rastyr terpads dalom kehwarga bisa dievstakan langsong ataupon hanyz dsimpalkan dan
ﬁnﬂiﬂh ki clan pu:l']:-d-:uiln Vangr hltri:jr]: dakarm kq:luﬂ.'rg:l petachiut T'LIiLL'lI'I. F-.‘.lk-e'.li-c datt kamuntleagi adalah l:'l:ll'_'I.TIFI.'J.l:u:I'!lGH.I
dan mermelihara interakst antara satu anggatn don angeota binova sehimcen tercipta komuomikas: vang efekof, Keluarga
F":HT'I.'- mtﬂgtmhuﬂgknn kesaduran dam Fuﬂi'l e ks yang '.r.'ri:l.di dalam I:l:']u:lrgﬂ. il En:m:“ti.ﬂn 1M 1'I'II.TI'IiL'|!'-I:hkFIT!. = il
komunikasi keluargs korban dengan keluarga pelaky dilikuban melalui komunikast dua arab. Pada mhap pertama
I‘nl't'lul-'l-.'ik.l'ls:i 'ku:rnng b-er|3.ngﬁung l:lu.ﬂ:, whp:i Lotk F-i?ul:: L:r.“]u:u.g.a memasublan wnsar s.P-:.mI:u: Fu'mgnk hukuim
dalam penvelesainn kasus pencabulan rersebut maka baro terbentuk katmuntkasi vang badk antaras kelwarpn korban
Pﬂﬂl'-'-ll:ll.l]m :1&115;111 1-:£|\::|.rg:.1 P:hlku F‘EI:I.L'111IJ!:I.I'!.

Eata Kunci; Pola Komunikasi kcluarga, anak, hambatan penvelesaian Kasus
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PENDAHULUAN

Amak sebagai individu vang hidup dalam keleasga dan rmasvarakar tidak lepas dari mazalah-masalah sosial dag
juga menjadi korban suat perbuatan vang Gdak menyvenangkan seperti pencabulan. Arak mengalamd tndakag
pencabulan baik di rumah tangpa, di jalanan, di sekolah, dan diznwes eman-reman sehava merska (Gositg,
|993:33).

Pencabulan merupakan bagian dan kejahatan rerhadap kesusilaan, Perbuatan cabul tersebur ddak saja terjadi
pada orang dewasa tetapi juga tefjadi pada anak dibawah umur, Baik secara langsung atupun tdak langsung anak.
anak yang menjadi kotban kegahatan pencabulan mengalam:  berbagai pangpuan terhadsp dinnya bail i fsik
maupun non-Astk vang ditimbalkan dar penstran tersebor darpawng, 2004 413,

Amak di bawah umur vang dimaksudkan datam penelitian ini adalah anak yang Menjadi Korban Tindak Pidang
vang selanjumya discbor Ansk Korban adalah anak yang belum berumur 18 (delapan belas) mhun yang mengalami
penderitaan fisik, mental, danfarau kerugian ckonomi vang disebablan oleh gadak pedana {Pasal 1 butir 4 L,‘-nda_ﬂg.
Undang Momor 11 Tahun 20012 Tentang Sistemn Persdilan Pidana Anak). Perbuatan cabul merupakan segals
perbuatan yang melanggar rasa kesusilaan, awu perbuatan lain yang keji dan sermzanyz dalam lnghungan nafia
hirahi kelamin (Marpaung, 2004:064). Thdak saja pelaku dijaruhi hubuman sebers. heratmyva terapt aparat peneguk
hukum harus peham dan mengamalkan peraturan perundang-undangan yang memberikan perindungan rerhadap
anak dan masyarakar jupa harus memelihara dan menjaga semua amdk yang ada diingkungannys dengan baik sesoa
dengan yang diawe dalam Undang-Undang Perlindungan Anak. Pada beberapa kasus pencabulan terhadap anak
disdensifikasi balwa pelsku pencabulan dapar snak, orang terdekar korban atsu keluarga korban, bahkan pada
beberapa peristiwa dilakukan suka sama suka antara korban peacabulan dengan pelaiku pencabulan, Maka pada
kondisi  yang sedemikian seringhali dilakukan penyelesaian kasus pencabulan terhadap melalui mediast penal
(perdamaian) dan pibak yang memiliki peran sentral teradinye. perdamaian ini adalah kepolisian,

Mediasi penalmerupakan salahsstubentukalternatf penvelesaiansengheta di luar pengadilan vang dimungkinkan
untek dilakukan (biasa dikenal dengan istilah ADR ataw "Adtrmatie Digive Besdwion”, ada puka vang menyvebutnya
“Aproperiare Dispate Reradation’), Latar belakang ide-ide "penal reform™ itu antara lain ide pedindungan korban, ide
harmomisasi, ide restoratve justice, ide mengatasi kekakoan/ formalitas dalam sistem vang berlaky, ide menghindasi
efek pegaul dan sisterm peradilan padana dan mistem pemidanaan vang ada saar i, khususaya dalam mencan
alternanf lain dari pidama penjara (alfervatioy o topesmmentd aftermanie fo oted)) dan sebagainm. Komunikas: yang
teryachi dalam suam keluanga besa tidak sama dengan komunikasi keluarga vang ln.

Mediasi penal untuk pertama kali dikenal dalam perstilahan hukom posiaf o Indonesia sejak keluarmen Sorar Kapold
Mo Pol: B/3022/311/ 20089 /SDEOPS tanggal 14 Desernber 2009, teatng Penanganan Kasos Melalo Alrernatf Dispute
Beaolutbon (ADR) mweskipun sifatwa passizl, menckankan babaan penveletasan kasus padans dengan mrq;upﬂ.}'ﬂlmn
perdamzion sehagai benmik penesapan ADR, harus disepakat oleh pihake-pihuk yang berperkars namun apabila tdak
rerdapat kesepakatan bary diselesaikan sesul dengan prosedur hukom yang betlaka secars profenonsl dan proporsional

Setap keluarga mempunyal pola komunikas: tersendin, Relasi antara anak dan orang ma menunjuklan adanya
keragaman vang luas. Relasi orang tua dan anak dipengaruhi dan ditenmkan oleh sikap orng o Sikap vang
berhubungan dengan afeksi dan dominas: ada orang ua rang mendominasi, vang memanjakan, acuh tak scuk dan
orang tuza akrab, terbuka, bersahabat. Sitkap orang tua vang berhubungan dengan ambisi dan minar vaios sikap orang
e yang mengutamakan sukses sosial, milik kedunizwian, suasana keagamaan dan nila-niai ardsik, Perbedaan
strukiur sosial dapar menvebabkan perbednan relast antara omng rea dan anak. Masyarakar induseri modern: anak
scring kurang melakukan relasi dengan orang tuanya schingga koordingsi relasi kemah. Masyarakar pertanian: terdapat
relasi yang dekat dengan tesangga dekar, Masyarakat yang mengenal pemisahan orang dewasa dan anak banyik
menimbulkan prasangka, Kehidupan df rumah sewaan (di kota besar) dan rumah sederhana (di desad: Proses hidup
dan kehidupan terbuka [Soesanto, 2000: 76}



komunikas dalam keluarga kebih banyak komunikast antar pribadi, Relasi antar pribadi dalam sedap keluarga
menunjukkan sifaz-sifat vang kompleks Komunikas antar pribadi merupakan prages pengariman dan penenmaan
pesan ol antara dua orang acau kelompok kecil orang dengan berbagai efek dan umpan balik, Setiap komponen harus
dipaniding dan dielaskan sebagai bagian yang rerinzegeasi dalam tindakan komunikasi antar pribadi (Soesanto,
2001: T8). Tujuan komunikasi untuk kepentingan pribadi yaite unmk menentukan keputesan dalam berindak sesoai
amren somal, memperaleh pengerhuan dan ketersmpiban untuk hidup bermasyarakat; mentkman hiburan, rileks dasi
kesulitan hidup sehan-han, Tujuan komunikasi dalam interaksi keluarga ditinfau darl kepentingan orang a adslzh
wntuk memberikan informasi, nasihat, mendidik dan menyenangkan anak-anak. Anak berkomunikasi dengan orang
rua adzlah untuk mendapatkan saran, nasihat, masukan atsu dalam memberikan respon dan pertanyaan omng s,
Komunikasi antar anggota keluarga dilabukan inouk rerjadinya keharmonisan dalam keluarga, Hasil komunikasi atau
akibat komunikasi dapa: mencapai aspek kopninf menyanghut kesadanin dan pengetabuan, aspek afeknf menpangkut
sikap dan persaan dan aspek paikomoroe menyangkut perilaku dan tindakan, Hastl komunikasi di antara anggota
keluarga yaim terjadinya perubahan perilaku anggota kefuarga dalam menjaga keharmonisan hubungan keluarga

Berdasarkan uraian di atas maka komunikas: keluarpa juga berupaya diterapkan oleh pihnk kepobsian antara
dua pihak yang bersenghem dalam kasus peneabulan anak. Komunikasi yang dilakukan berupays unruk menjadikan
kasus yang diperiksa di tingkar kepolistan tersebut berakhir secars dimal antamm dua pihak denpan berbagai
pertmbangan, seperti pertimbangan korban pencabulan adalah anak, pelaku pencabulan adakah keluargn, pencabulan
dilakukan sukn sama suka, dan lain perimbangan, Tujuan peoelitien ind adalah: Unuk mengetahu pola-poka
karnunikasi keluarga pada keluarga rang memiliki kasus peneabulan teshadap anak di bawah umur, Untuk mengetahui
hambamn dalam peovelesatan kasus pencabulan pada snak di bawah umur.

TINJAUAMN PUSTAEA
Fala Eomunikasi Keloarga

Banyak teort mengenai komunikasl keluarga vang menvatakan bahwa anggota keluarga menjalankan pols
interaksi yang sama secard terus menerus, Pola ind bisa negatf amupun posdof, enganteng dand sedut pandang
dan akibat yang diterima anggota keluarga. Keluaga membust persctujuan mengeoai spa yang bokeh dan yang
tdak holeh dikomunikasikan dan bagasmana isi dan komunikasi i di inerpretasican. Keluarga juga menciptakan
peraturan kapan bisa berkoamunikasi, sepert odak boleh bicara bile orang sedang mencoba tidur, dan sebaganya.
Semun peraturun dan nilai- nilai vang terkandung di dalamnys dikomunikasikan melalui cara vang sama secara terus
menerus sehngga membentuk suatu pola komunikast keluarga

Pola komunikasi yang teraci dalan kebargn bisa dinpatakan bogsung atiwpun hanya disicepulkan dati tingkabh baka dan
Petbtuan vang terjacd dafirn kelussgm sersebut, Kidwanm perlis mengembangkan kesadaran dard pola iwerabed vang eeraci cdalam
bebuarganya, apakah poky tersebut benar-benar diinginkan dan dapar diterima oleh seluruh anggon kelurgs, apalab pola i
membann dabum meniagn kesehatan dan furgrs dar kebuanga it sendin, atse makh merusad: keunshan ke, Kesadamn akan
Pola ity dapar dibeckkan antasa keluanza vang sehar dan hahagia dengan keluargs vang bermasalah,

Pola-pala komundkasi vang lebih kompleks berkembang pada waknu si anak mulad tumbuh dan menempatkan diri
ke dalam peranan orang lan. Menurut Hoselite, dengan mensmpatkan pribadi ke dalam peranan orang lan maka si
anak juga belsjar menyesusikan diri {osfrm) dengan harapan orang kin (Lilbeerd, 19%1: 45),

Berdasarkan pandangan Klinger, Gillin dan Gallin yang dikutip Sockanto, maka kita dapat mengetahui bahw
setiap proses komunikasi didorong oleh faktor-fakior tertenou, Misalova pada wakes bavi mensngis, fangisan itu
mempengarubi ibu sehingga sanribu segera datang membawa bool susu, Sang bayi mukai belajar dan pengalamannya
babwg seliap tangisan merupakan tanda (xg«) vang selalu dapar digunakan untuk menyatakan kebutshan makan dan
Minum {Liliverd, 1991: 45),

ox



Hubungan dengan anpgata keluatga, menjadi landagan sikap techadap otang, benda, dan kebidupan secara umum,
Mereka jupn meletskkan  landasan bagl pola penyesunian dan belajar berpikie tentang dici mereka sebapaimany
dilakukan anggota keluarga mereka. Akibatnya mercka belajar menyesuatkan pada kehidupan atas dasac Bindasan
vang dilerakkan ketiks bingkungan untuk scbagian besar tecbatas pada rumah. Dengan meluasmya ingkup sosigl
dan adanya kontak dengan teman sebayva dan orang dewasa di Juse rurah, landasan swal ini, vang diletakkan di
rumah, mungkin berubah dan dimodifikasi, namon tidak pernah akan hilang sama sekabi. Sebalikova, landasan ing
mempengarub pols sikap dan pertlaku di kemudian bari

C. H. Cooley berpendapar babwa keluarga sebagai kebompok primer, tiap anggotanva memiliki ard yang khay

vang tak dapat digandkan olch anggora fain tanpa menggangey cmosi dan relasi di dalam kelompok (Daryanta,
2004: 64).

r\r%ﬂm—anggqm sebuh kelusnga, suwami ister dan l.l'l.al:l:-:.:'mlszn:r:. mempunyai status dan persnan muﬁi.ng—m“i]'g
5:i1_'inBEa interakst dan inter-relast mereka hﬂuﬂuniuklmn '[14::||:. g je‘lu can tetan. Status AniprgniiiE - dnpynie lﬂ‘.'lunlan_
ini sedemikian penangnya, schingga bila salah seomng anggota keluanga keluar dari ikatan atau hubungan keluarga,
maka anggota-anggata vang lin akan merasakan sesuamu vang kurang menyenangkan dalam hatinya, di samping
i pola relast di dalam kehearga ine akan berubah. Tiap anggota keluangm merupakan kepribadian yang khas dan
diperiukan sama oleh anggom-anggota vang lain,

Betuargn sebapai kelompok pomer bersifar fundamental, karena di dalam keluarga, individe diverima dalam
pola-pola tertente, Keloenpok  primer serupakan persemaian i mana manusia mempéroleh norma-norma, nila
nilai, dan kepercayaan, Kelompok primer adatah badan yang melengkapd manusia unmk kehidupan sosial (Darvant,
2004: 64), Selain iny, kelompok primer bersifar fundamental karena membentuk duk pusar wiama unuk memenuhi
kepuasan- kepuasan sosdal, seperti mendapar kasih savang araw afeksi, keamanan dan kesejabneraon, dan semaanva ite
divwuiudlan melalui komunikasi vang dilakukan weeos menerus dan membennik schuah pola.

Devito datam bukunya Tie Iwerperrona’ Conmeninairon Book mengungkapkan empat pola komondkas keluargn pada
UMUTINY A, FAIT

Pola Komunikasi Persamaan (Eguality Pamters). Dalam pols ind, dap individy membagd kesemparan
komunikasi secara memta dan seimbang, peran vang dimankan oap orang dalam keluasga adalah sama.  Thap
orang diangeap sederajar dan setara kemampoannya,  bebas mengemukakan ide-tde, opini, dan kepercavaan.
Komunikasi pang terjadi berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, dan bebas dari pemisahan kekuasaan vang terjadi
pada hubungan inerpersonal lainsys, Dalam pola ind Hdak ada pemimpin dan pengikut, pember pendapar dan
peneari pendapat, dap orang memainkan peran vang sama. Komunikasi memperdalam pengenalan saru sama lain,
melalii intensitas, kedataman dan frehoensi pengenalan din masing-masing, serta tingkah laku nonverbal sepert
sentuhan dan kontak mata vang scimbang jumlahnva. Tiap orang memilikl hak vang sama dalam pengambilan
keputosan, balk vang sederhana seperti film vang akan ditonton maupun yang pearing seperd sekolah mana yang
akan dimasuki anak-onak, membeli rumah, dan sebagainya. Konflik vang erjedi ddak dianggap sebagai ancaman,
Musalsh dismati dan disnalisa, Perbodasn pendapat odak dilibar sebagai salah sa kusang dard vang lain tetapd
sebagal benmran yang tak rerhindarkan dan ide-ide atau perbedaan nikai dan persepsi vang merupakan bagian dan
hubungan jangka panjang Bila model kemunikasi dari poba ini digambarkan, anak panah yang menandakan pesan
individual akan sama jumlabnya, vang berart komunikasi berjalan secara imbal balik dan seimbang,

Pola Komunikasi Seimbang Terplsah (Balince Split Partern). Dhalam pola ind, persamaan hubungan tetap
terjaga, namun dalam pola il tdap omng memegang kontrol atau kekuaszan dalam bidangnya masing-masing, Tiap
orang dianggap schagal ahli dalem wilavah yang berbeda, Sebapa eomteh, dalam Eeluarga biasa, suam dipercaya
urituk hekeria/mencen nafkah unruk keluarga dan istl mengurus anak dan memasak. Dalam pola ind, bisa jadi
semun anggotanya memiliki pengetahuan yang sama mengenai agama, kesehaton, seni, dan satu pihale Gdak
diangeap lebih dari yung kin. Konflik vang terjedi tdak dianggap schagai ancarman kasesa tiap otang memilik



wilayah sendiri-sendin, Sehingga sebelum konflik teradi, sudah ditenukan siapa yang menang atau kalah. Sebagai
contoh, bila konfiik cerjadi dalam hal bisnis, suami kah yang menang, dan bila konflik rerjadi dalam hal wrosan anab,
jstri lah vang menang Namun odak ada pihak vang dirugikan olch konflik tersebut karena masing-masing memiliki
wilayahnya sendin-sendiri.

Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalenced Split Pattern). Dalam pola i samu omng
mendominasd, satu crang dangrap sebagai ahli lebih dan setengah wilayah komunikasi timbal balik. Sate orang yang
mendominas ini sering memegang kontrol, Dalam beberpa kasus, enng yanp mendominast ind lebih cerdas atan
berpengetabian lebih, namun datam kasus lain orang it secam fisik lebih menarik atau berpenghasilan lebib besar.
Pihak yang kurang menarik atau berpenghasilan lebih rendah berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang
lebih i1 memenanghkan tiap perdehatan dan mengambil keputuean sendid. Pihak vang mendominas menpelaarkan
perayataan tegas, memben tahu pihak lain apa yang harus dikenakan, member opini dengan bebas, memainkan
kekuasaan untuk menjaga kontrol, dan farang meminta pendspat yang lain kecuali untuk mendapatkan rasa aman
bagt egonya sendin amu sckedar meyakinkan pihak lain akan kehebaran argumennya, Sebaliknya, pihak yang lain
bertanya, meminta pendapat dan berpegang pada pihak vang mendominas dalam mengambil keputusan.

Pala Komunikasi Monopaoli {Hmld_pp'& Pattern). 5at orang -I']H'IH_I’]I:EHHE sebaprad kekuasaan, Orang ini lebib
bersifat memerintah darpada beckomunikast, memben wejangan danpads mendengatkan umpan balik orang lain.
Pemegang kekuasaan tidak pernah memines  pendapat, dan 12 berhak stas kepumusan akhir Maka jarang terjadi
perdebatan karena semua sudah mengerabu siapa yang akan menang Dengan jarang renadi perdebatan mrulab
eraka bila ada konfiilk masing-masing todak mhu bagamana mencan solus bersama secara bask-bak, Mereka ndak
mbhu bagaimana mengelearkan pendapat atau mengugkapkan kettdaksemujuan secama benar, maka perdebaran akan
menyakin pihak vang dimonopoh, Pihak yang dimonopol meminta jjin dan pendapat dan pemegang kunsa unmk
mengambil keputasan, seperti halnya hubungan orang tua ke anak. Pemegang kekuassan mendapat kepuasan
dengan perannya tersebut dengan cara menyuruh, membimbing, dan menjaga pihak lain, sedangkan pihak lain it
mendapatkan kepuasan lewar pemenuhan kebutuhannya dan dengan odak membuar keputusan sendin schingpa ia
ndak akan menanggung konsekuens dan keputusan itu sama sekali,

Hambatan Komunikasi Keluarga

Tidaklah mudah wnk melakukan komunikasi secars cfekof. Bahkan beberapa ahli komunikasi menyarakan
bahwaa tdak mungkinkah seseorang melakukan komunikasi vang sebenar-benarnva efekf. Ada banyak harnberan
vang bisa menyebablan komunikasi mengalani begapalan (Effendy, 2003: 45). Pola-pola  komuenikasi  mempunyai
efck  vang  berlinan  pada bubungan interpersonal Tidak benar anggapan orang bahwa makin sering omng
melakukan komunikas interpersonal denpan orang lain, makin baik hubungan mereka. Yang menjadi soal adalah
bukanlah berapa kali komunikasi dilakukan, Tetapi bagaimana komunikasi i dilakukan, Kita akan melibat bahwa
dalam sebual kebuargs komunikasi i sangat dibutubkan, kusangnya berkomunikasi dengan anggota kelaargn
(orang run dengan anak) dan bagainmana kit akan berkomunikasi dengan anggom kelusngra ki, semuos fu akan
menentukan suatu keharmonisan hubunpan antara angpota keluanga vang saru dengen angpota keluatga yang lain,

Dalam berkomunikas, ndak lepas dan berbagai hambaran, hal i disebabkan anara lain adamra gangpuan baik
yang beragal dan luar maupun dari dif crang yang sedang berkomunikas. Gangguan yang berazal dan luar antara lain
suara orang berrengkar, suara mobil yang keras, pandangan sescorang yang mencurigakan dan sebagainya, Sedangkan
eangguan vang berasal dar orang vang sedang betkomunikas itu antara lain: kemarahan, kesedihan dan sebagainya
yang menyebablkan konsentrasi dalam bereomunileast cergang.

Dialam Effendy (2003: 45-49), hambatan komuonikast vapg haros menjadi pechatian bagt komantkator kalaw jngrin
kornunikasinya sukses dalam artian disind adalah omng ma dengan anak adalah 1) ganggean: mekanik yaite gangman
yang disebabkan saluran komunikas atau kegaduban yang bersifut fsdk, semuntik yaite bersangkutan dengan pesan
koemenikast vang pengertiannya menjadi rusak yeitu melalui penggrenaan bubasa; ) Kepentingran yaiiu seseorang akan



selektif dalam memanggapi atu menghavatl suanu pesan; 3) Modvasi Terpendam  akan mendorong s

berbuar sesuatu vang sesuai benar dengan keinginan, keburahan dan kekurangannys; 4) Prasangka merupalkan salgh
sans rintangan atzu kambatan berar bagl sauatu kegiartan komonikasi ofeh karena orang yang mempunyai prasangks
belum apa-apa sudah bepsikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi.

Reutuhan keluanga dan keharmonisan keluarga sangat berperan terhadap kehangatin hubungan orang tua dengag
anak. Apabils orang tuanya sedng bercekook dan menyatkan sikap saling bermusuhan dengan disertai nndakag.
tindakan agresif, keluarga itu tidak dapat disebur utwh. Terdapat beberapn hasil penelitian sebagar berikur R,
Stury melaporkan pada tahun 1938, babwa 63 persen dari anak nakal dalam tuate keluanea vang tidak b, K
Couschalde, Lespaig 1950 mendaparkan babem 708 persen dan anak-anak vang sulit dididik vang ia selidikd, berass]
dati keluarga-keluarga yang tidak teratur, odak uroh, asu mengalami rekanan hidup yang terlampau berat. Demikian
puba sekurang- kurangnya 50 persen dan anak nakal di Prayuwans dan Penjara Anak-anak Tangerang berasal dag
keluarga-keluargs yang tidsk wruh, menuret hasil peneliian Lembaga Penyelidikan Pendidilan IKIP Bandung tzhun
1952 dan 1960 (Gerungan, 2002:185),

Menpacdh orang tua, gdak semudah yang dibayangkan namon jugs odak sesulit yvang ditakutkan, Orang oy
vang gagal akan mengatakan berapa susahnya menjadi orang tua karena hubungan komunikasi erang eea dan anak
kurang efekuf sehingga ridak mencapal tujuan dan malah sebaliknya anak kehilangzn arah divinya sebagai sosok
manusia yang tdak berguna sepert terlibar obat-obatan teramng (kenakalan remaja), mempanyvai perilake agresif
vang mengakibatkan kerugian pada dinnya sendin maupun orang lain torutma keluamganys, merasa pagal dalam
menerapkan komunikasinga. Sedangksn orang s yang berhasil mengarakan betape indahnya menjaddi orang tug,
karena komunikasi yang terjalin mendaparkan respon yang positif dan anaknya sehingga tercapai tujuan bersama,
Diar pang penulis amari, banyak fencmena yang teriadi dalam dunia. keluarga terutama hambatan dalam penyelesaan
kasus cabul antara lain:

Hambatan sosielogs: Masyarakar cerdiri dan berbagai golongan dan Japisan yang menimbulkan perbedaan
dalem stamus sosial, agama, ideobogi, tngkar pendidikan, dogkat kekayaan, dan sebagainya yang kesemuanya dapac
menjadi hambamn bapi kelancaran komunikasi,

Hambatan psikologis: Faktor psikologis seringkali menjadi hambatan dalam komunikasi. Hal ini urmumeoys
disebabkan si komunikatoe sebelum melancarkan komunikasings tidak mengkaji difi komunikan. Komuntkad
sudit uniuk berbasil apabia komunikan sedang sedih, bingung, mamhb, merasa kecewa, merasa in hati, dan kondisg
peokologis Binnya; juga jika komunikasi menaruh prasangka (prejudice) kepada komunikatoe Prasangka merupaken
salah satu hambasan berat bagi kegiatan kemunikas, karna orang yang berprasangka belum apa-apa hersikap
menentang komunikatos. Pada osang pasg bersifat prasangks emosinra menyebabkan dia menark hesimpulan tanpa
menggurakan pikiszan sceara rasicnal. Prasangka sebagai fakior psikologis dapat dischablan oleh aspek anmropologis
dan sosiologis; dapat rerjadi pada ms, bargrsa, suku bangsa, apama, parwai politik, kelompok dan apa saja yang hagl
SESCOMANg merupakan suat perangsang disebabkan dalam pengalamannya pernah di beri kesan vang tidak enak
{Effendy, 2003: 13)

Tindak Pidana Pencabulan

Menurut Santoso {1997:67) pesgertian pencabulan, pendapat para ahbi dalam mendefinisikan rentang pencabalan
berbeda-beda sepert yang dikemukakan oleh Topo Santoso, “pencabulan adalah suam usaha melampiaskan nafse
seksual aleh seotang laki-laks tethadap seorang perempuan dengan cars menurot meosal dan ot hukum yang berlakua
melanggar™,

Peneabulan di satu pihak merupakan suatu tindakan atau perbustan searang likd ki yang melampizskan nafsa
sehsualnys terhadap scomng perempuan pang dimana perbasatan tersebut tidak bermoral dan dilarang memart
hukurn yang bedake, Pencabulan merupakan kecenderungan unmk melakokan akevins seksual dengan orang yang
tidak beedaya seperti anak, baik pria maupun wanita, dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan, Pengertian



pencabubin atan cabul dalam Kamus Besar Bahaga Indonesia, diarokan sebagai berikut: pencabulan adalah kaca
dasar dan cabul, yain kotor dan kel sifamya ddak sesow dengan sopan santun (Hdak senonoh), ddak susila,
bercabul: berzinah, melakukan tindak pidana asusils, mencabul: menzinahi, memperkosa, menceman kehormatan
perempuan, film (Depdikaas, 2008:142),

Dant uratan di atas, bahwa pencabulan tersebut adalsh seorang pria vang melakukan upays pemaksasn dan
ancaman sertd kekerasan persetubuhan terhadap seorang wanita yang bukan isteringa dan dar persetubuhan tersebur
mengakibatkan kelearnya aie mand seomng pra.

Asumsi yang tak sependapat dalam hal mendefinisikan pencabulan tiduk memperhitunghkan perly atau Bdaknya
unsus menpensi keluarnya sir mand seperti yang dikemukakan aleh Lamintang (1997:193) yang berpendapat
“perkosazn adalah perbuatan seseorang yung dengan kekerasan stan ancaman kekerasan memakas SeOrang wanita
unmk melakukan perserubuhan di luar ikatan peskavinan dengan dirinya™,

Berdasarkan pendapat tersebur, ini membukeikan bahwa dengan adanya kekerasan dan ancaman kekerasan
dengan cara dibunub, dilukai, ataupun dirampas kak asasinya yang lain merupakan suatu bagian untuk mempermudah
dilakukannya suatu persetubuhan, Menurut Adf Gosita, perkosaan dapat dirumuskan dari beberapa bennuk perilaku
yang antara lain sehagai berikur

Karban pencabulan harus seorng wanit, wnpa bares umur {objek). Sedanglan ada jugn seorang laki-laki yang
diperkosa oleh wanira.

Korban haros mengalami kekerasan ataw ancaman kekerazan, Ini bemrt tdak ads persetujuan dar pihak korban
mengenai niat dan ondakan perlakuan pelaku,

Persetububan di Juar ikaran perkawinan adalsh tujuan yang ingin dicapsi dengan  melakukan  kekesasan  atau
ancaman  kekerssan  terhadap wanits tertentu. Dalam kenyataan ada pul persetubuhan dalam peskasinan yang
dipaksakan dengan kekerasan, yang menimbulkan penderitaan mentsl dan fisik. Walaupun dndakan ini menimbulkan
penderitaan kotban, tndakan ini tidak dapat digolongkan sebagai suatu kejaharan oleh karena ridak dirumuskan
rerebih dahwlu oleh pembuat undang-undeng sebagai suam kefahasan, (Gosits, 1093:34),

Perumusan di aras menunjukan bahwa posisi perempuan dicempatkan sebagai chiek dar ssaru kekerssan seksual
(pencabulan; karena perempuan identik dengan lemah, dan laki kaki sebagai pelsku dikenal dengan kekvatannys
sangat kuat yang dapat melakukan pemaksaan persetubuhan dengan cars apapun yang mercka kehendaki meskipun
dengan cara kekerasan arsu ancsman kekerkssan, Fungsi dan keberasan tersebut dalam hubungannya dengan
tndak pidana adalah sebagai berkut:

Kekerasan yang berupa eara melakukan suate perbuatan. Kekerssin di sini memerlokan syarat akibar
keticdakherdayaan korban. Ada hubungan sebab akibaz antara kekerasan dengan kedidakberdayaan korban. Contohnya
xekerasan pada pencabulan, yang digunakan sebagai cars dari memaksa berserubuh. Juga pads pemerasan [Pasal 368
KUHP), yang mengakibatkan karban tdak beedaya, dengan ketdakberdayaan itulah vang menyebabkan korban
dengan terpaksa menyershkan benda, membuat utang atau menghapuskan piutang,

Kekerasan pang berupa perbuaran yang dilarang dalam tindak pidasa bukan merapakan cara melakukan perhuaran,
Contohnya kekerasan pada Pasal 211 KUHP atau 212 KUHP (Chagzawi, 2005:64).

Ancaman hekerasan mempunyai aspek yang penting dalam pencabulan yang antars lain sebagai berikut Aspek
oiyektif, jalah (3) wujud eyvats dan ancaman keherasan yang berupa perbuatan persiapan dan mungkin sudzh
merupakan perbuaran permulaan pelaksanaan vk dilakukannya perbuaran yane lehih besar vakni kekerasan
secara sempurna; dan (b) menyebabkan orang menerima kekerasan menjadi tdak berdaya secara peikis, berupa
fasa takut, rasa comas (aspek subyekif yang diobjektiflan). Aspek subyekeif, inlah gmbulnya suatu kepercavaan
bagi &i penetima kekerasan (korban) bahwa jika kehendak pelaku yang dimimanya tiduk dipenuhi unuk bersetubuh
dengan dia, maka kekerasan it benar-benar akan diwojudkan. Aspek kepercayaan ini sangat penting dalam ancarman
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kekerasan schab jiks kepercayasn ini ndak tmbul pada did korban, ddaklah munghin korban akan membiarkan
dilakukan suam perbuatan terhadap difinyva, (Chazawn, 2005:66),

Kekerasan dan ancaman kekerasan tersebut mencerminkan kekuatan fisik Jaki-laki sebaga: pelaku merupakan
suatu faktor alamiah vang lebih hebat dibandingkan perempuan sebagal korban, sehingga laki-bal menampilkan
kehuatan vang bercorak represif yang menempatkan perempuan schagei korbanaya. Kaeakeenstik utama dalam
perkosaan iakih “bahwa perkosaan rerutma bukan ekepresi agresivitas (baca: kekerasan) dari seksualitas (e agressice
expressioy of sexcwailty) akan templ merupakan ekspresi schsual dard suate agresivitas (rexval sxprerdion of qegrecne”,
[ Armasasmita, 1995:108).

Datam Kirab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), pengertian perkossan tertuang pada pasal 285 yang
berhuny: “barangsiapa denggan keketasan atau ancaman kekerasan memaksa scorang wanita vang hokan isterings
bersetubuh dengan dia, dinneam karena melskukan perkossan dengan padana penjara paling lamas dua belas
tahun”. Dalam pasal tersebut dapat ditasik kesimpulan antara lain : Korban pencabulan harus seorang wanita, taspa
klngifikasi umur yang signifikan. Sebarusnya wanita dapat dibedakan yang ansara lain sebaga berikut: Wania belum
dewasa yang masth perawan, Wanita dewnsa yang masih perawsn, Wanita yang sudah ddak permwnn lagi. Wanita yang
sedang bersuami (Marpaung, 2004:50). Korban mengalami peemaksasn bersetubuh berups kekerasan atau ancaman
kekernsan. Ini berard tdak ada persenajuan dan pihak korban mengenal niar dan ondakan perlakuan pelaku.

Pelaku pencabulen terhadap anak-annk di bawah wmur yang dapar puga disebut dengan i mendvrter,
dapar digolongkan ke dalam lima karegod yaine Ieeertvr. para pelaky melakukan pencabulan discbabkan aleh
ketdakmampuan mengidentifikasikan din mereks dengan peran scksual sebagal orang dewasa. Frvitatedt para pelaku
melakuban kejahatinnya (pencabulan) sebagai reaksi melawan frustasi seksual vang sifatnga emosional terhadap
orang dewssa. Sering terjadi mereka beralih kepada anak-anak mereks sendin (e} ketika merasa tidak seimbang
dengan istrinya, Secpathic para pelaku pencabulan yang melakukan perbuatanya dengan orang yang sama schali
asing baginya, sunmu tndakan vang keluar dad kecenderungan agresit vang terkadang muncul. Patbalgival pars pelaku
pencabuban vang tidsk mampu mengontrol dorongan seksoal sebagai hasil psikosis, lemah mental, kelemaban organ
mbub atan kemerosomn sebelum waktunyva (prowatare senife deermanation) Mesellauwrons vang ddak rermasuk semua
kategon tersebut di atas (Sanroso, 1997:64),

Pencabulan dalam benmuk kekerasan dan ancaman kekerasan uniuk bersetubuh

dengan anak di hawah wmur diatur ugs dalam Undanp-undang Mo 23 Tahun 2002 sentang Perlind ungan
Anak pada Pasal 81 avar (1) dan {2} vang menyebutkan : Setiap orang dengan sengajn melakukan kekerasan
atan ancaman kekerasan memaksa anak melikulkan perseuhuban dengannya ataw dengan orang lain, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 15 {lima bekas) tahun dan paling singhkat 3 {figa) tahun dan denda paling banyak
Ry 3000 000L000,00 (tiga earus juta rupiah) dan paling sedikin Rp 0,000,000,00 (enam puluh juts cupiah].

Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud datam avac (1) beraku pula bagi setiap orang yang dengan sengaji
melakukan dpa muslihar, serangkaian kebohongan, atau membuojuk anak melabukan peesetubuhan dengannya atau
" dengan TAT lais,

Berdasarkan urain isi Pasal 81 ayat (1) dan (1) Undargeundang Mo 23 Tabun 2002 tening Perdisdungan
Anal; di aras, maka wnsus-umsur pencabulan falah sebagai berikue Sevnap orang, yang berarn subyek atau pelako.
Dengan sengaja, vany berart mengandung unsur kesengajaan (dafwi). Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
vang berart dalam prosesaya diperiakukan dengan menpggunakan kekerasan atn ancaman kekerasan. Memaksa anak
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, vang beraro ada suam pemaksann dasi pelaku atan
orang lain untuk bersetabuh dengan seorang anak (korban). Berlaku pula bagl setinp omng vang dengan sengajs
melakukan tipu muslihar, serangkaian kebobongan, stau membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya aau
dengan orang lzin, yang berarti bahwa perbuatan wersebur dapat dilakukan dengan cara mempoe, merayu, membagjul
dan kain sebagainva unok menyetubuhi kerbannya. Chazrat (2005:33) menjelaskan pencabulan



dapat terbigi medalid beberapa macam jenis pencabulan yang antara lain scbagai berilour:

Sactiatic e, Pencabulan sediife, artinya, pada ope ini seksualiens dan agresif. berpadu datam bentuk vang merusak,
Pelaku pencabulan telah nasspak menikmat kesenangan erotik bukan melabal hubungan sekanva, melainkan melabui
gerangan vang mengerikan awu alat kelamin dan cobub korban,

Awger mape. Yakni penganiovaan seksual vane bercidkan seksualitas menjaci sarana unruk menyatakan dan
melampiaskan perasaan geram dan mamhb vang eertaban, DI cini tuboh kotban seakan-akan merupikan ohiek
terhadap sispa pelaku rang memproyeksikan pemecahan atas proswsi-prosias, kelemahan, kesulitan dan kekecewsaan
hidupnya.

Dangsation rape. Yakni suatu peocabulan vang terjadi schettka pelaku mencoba unrek gigih atas bekuasaan dan
superioritas eerhadap korban, Tujuannya adalab penaklukan seksual, pelako menvakit korban, namun temp memiliks
keinginan berhubungan seksual,

Reduative sepe. Suaru pencabulan vang teradi pada situsisinuasi vang merangsang, vang rercipta oleh
kedua belab pihak. Pada mulanya korban memumskan babwa keinoman personal harus dibatzsi tidak sampai
sejiuh kesenggamaan.  Pelaku pada vmumnra mempunyai keyakinan memburshkan paksaan, oleh karena tanpa i
tak mempunyai rass bersalah yang menyanghkut scks.

Vi precihitatied rape. Yaknl pencabulan vang teejadi (berangsung) dengan menempatkan karhan schagai
pencetusnya.

Essitations rgpe, Pencabulan yang menunjukkan bahwa pada senap kesempatan melakulan hubungan seksual vang
diperaleh olch laki-laki dengan mengasnbil keuntungan yang beravwanan dengan posisi wanita yang berpanseng, padana
secata ehonemms dan sosial, Misalnya, iseri yang dicabedi suaminia. arau pembantu rumah tangga yang dipetkos majikannys,
sedumggan pembantunya tidak mempersoalkan {mengadukan) kasusnya mi kepada pihal: vang berwaiils

METODOLOCG]

Penclitan ini menggunakan pendekaran kualitnf, Metode penelinan vang digunskan dalaes penelitian int adalak
metode deskripeif. Metode im menggambarkas keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang in berdasarkan
fakta-takes vang tampak atu sebagaimana adanys. Penelivan deskripaf hanyalah memaparkan sivuasi atan perstivm
penelitian. Tidak mencant atau menjelaskan hubungan, tdak menguji hipotesls atau membuat prediks, Selain it
penelitian ind mentikberathan pada observasi dan suasana slamiab (Rakhmat, 2004: 4), Teknik pengumpulan dass
melalul wawaneara (dengan tokoh agama, psikolog anak,kehoarm, penyidik polis) dan studi pustaka (e rmand).
Teknik anadiss data yang digunakan analisis dae interakeif oleh Miles dan Hubermas {1992 meliputi penpumpulin
dars, redubss dara, pemmpan data dan pengambilan kesimpulan, Adapun veng menjadi subjck penclitan ini adalah
Anak di bawah umur/korban pencabalan, Pelako pencabulan, orzng tuz korban dan atang ta pelaku,

DISKUS]

Pofa komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antarn dun omng ataw lebih dalum pengiiman dan
peactimaan pesan dengan can yang topat schingga pesan yang dimaksud dapar dipahami. (Djamarah, 2004:1), Pola
somunikasi keluarga merupakan salab gato faktor vang penting, karena keluanga merupakan Jembagn sosal pertama
varg dikenal anak selama proses sosialisasinva. Menurue Devito (1986) ada empat pola komunikasi keluarga vang
umum pada keluarga inti (Priwer redetousbgn), vaite Egnafty Patern, Baimce Spiit Patters, Unbalanced Spit Pagsers, dan
Mangpoir Pattern. Pembedaan pola komunikast in: menggambarkan pembagman peran dan kedudukan masing-masing
incividu dalam sebasah keluarga.

Pols komunikasi keluarga urur berperan dalam penerimazn pesan dan umpan halik vang tesjadi antar anggom
keluarga. Schagai contoh dalam pola komunikasi monopoki, hanva satu otang vang berhak mengambil keputusan



dalam keluarga. Hal ini menvebabkan anggota keluarga vang Iin ddak berhak menvuatakan pendapat amo g
berperan dalam pengambilan keputusan, yang mengakibatkan komonikasi kefuarge cenderung menjadi komunikag)
satu arzh sajo. Demildan juga dalam penanaman dan pengembangan nilai, nilai-nilai vang ditanambkan oleh pemegang
kekuasaan muttak ditkuo oleh anggota keluarga vang lainnya karena komunikasi vang betlanpsung hanya bersifa
instrulsi ata suruhan.

Keluarza sangat besar perananova dalam menpajarkan, membimbing, menentukan penlakn, dan membenouk cary
pandang anak terhadap nilai-nilai yang berlaku dslam masyarakat, Keluarga layakoya memberikan penanaman nilai-
nilal vang dibutuhkan anak melalui suaty pola komunikas yang sesual sehingen komunikaz berjalan dengan baik,
tercipta hubungan yang harmonis, serta pesan dan nilai-mlai yang mgn disampaikan dapat diterima dan dismealkan
dengan baik, Pencabulan merupakan hagian dan kejaharan terbadap kesustlaan.

Perbuatan eabwul tersebur sedak saja verjadi pads Orang dewasa tetapl jurs terjac pada anak dibramh umeor: Baik secary
langsung atawpun tdak langsong anak-anak vang menjadi koduan kejahatan pencabulan men i berbagal ganpmuan
terbmdap diringa Baik i fisik maupun non-fisk vang didmbulkan da perstiva tersebur (Marpaong, 2004:41),

Anak di bawah umur vang dimaksodkan dalam penclioan ing adalab anak yang vang Menjadi Korban Tindsk
Pidana yang selanjummya disebur Anak Korban adalab anak yang belum berumuor 18 (delapan belas) mhun yang
mengalami penderitsan hsik, menral, dan/atao keeugian ckonomi vang disebabkan olech tndak pidana [Pasal 1 burr
4 Undang-Undang MNoemor 11 Tahun 2002 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak).

Perbuatan cabul merupakan segala perbuatan yang melanggar msa kesusilaan, atau perbuatan lain vang keji
dan semusnya dalam boghungan eafsu binb kelamin (Marpaung, 2004:64), Tidak saja pelaku dijgtuhn hukuman
seberat- heratnya tetapd aparat penggak bukurn hares paham dan mengamalkan peraturan perundang-unchangan yang
memberikan pedindungan terhadap anak dan masyarakat juga harus memelihara dan menjaga semaa anak vang ads
dilingkungannya dengan baik sesual dengan yang dintur dalam Undang-Undang Perbndungan Anak.

Secara keschuruhan dndakan pencabulan terhadap anmak dibawah umur sckalipun menimbulkan pengaiaman
reaumars pada anak rersebor dan luka batn vang amat mendalam. Dengan adanya tindak pencabulan tersebut akan
menghambat mmbuh kembang, kreatifizas dan kelangsungan hidup pada anak tersebar, ditambah lag anak rersebur
harus dibadapkan pada kehidupan nyaca, Salah saru lembaga vang seharusayva bisa mengupayakan petlmdungan
hukum rerhadap anak falnan adalah kembaga kepolisian. Pihak kepolisian sebagal pengavom masyarkat seharusnya
bergemk secara seksama untuk memberkan perlindungan terhadap siapapun ermasuk anak.

Dalam menangani kasus pencabulan maka polisi harus bedhan-hat dalam berbunt dan berondak - dalam
memproses perkara, Aparat pencgnk bukum khususma polisi harus membenkan perhatan vang lebih terhadip
kondist mental anak karthan pencabulan, apalag dalam proses pesyedikan jangan sampa anak tersebur mengatami
trauma vang berat, vang nantinia akan membahayakan hidup pads lingkungannye, karenn pada dasarnva ansk ind
jarang mempunial tempat yang senyaman mungkin untuk berkeluh kesah dan mendapatkan kasih sayang dari orang
tus seperti anak-anak lain vang mempunyal keluarga secara ideal,

Drewasa ini banyak erlihar kejaharan-kejaharan yang melibatkan persn seorang anak, baik i sebagini korban dan
sebuah tindak kejahatan, mavpun sebagai pelaku dan tindak kejahatan i sendiri. Sebelum lebiby jouh divexikan
renuing pengertan anak sebaga pelaku andak kejahatan, terebdh  dabulo divraikan pengertian anak itu sendin

Pengrertian mengenai urak banvak dijumpai delam perundsng-endangan di Indonesia dengan suatu definisi atau
penjelasan yang sangat betagam. Dalam Kiab Undang-Undang Hukemn Pidana (KUHP) pada Pasal 72 memberikan
batasan wmur seorang anak hanva 16 (enam belas) mhun dan Pasal 283 avat (1) vang membeokan batasan
mergrenal umur anak adalah belum mencapai 17 (oejub belas) whun, sementars Kitab Undang-Undang Hukum
Perchara (KU H Perdara), mereka yang belum dewasa adalah mereka yang belum meneapn: urnur genap 21 (dun puluh
satu) mhun dan belwn pernah kawin dianggap ddak cakap untuk melakokan sustu perbeatan hukum,



Pelecehan seksual atau pun pencabulan pada dasarnya adalah metupakan bagian dari keberasan gender, artinga
fedua benik ondak pefanggaran revhadap hak pesempuan ini dilakukan bukan senvara-mara karena fakror spontanicas
atau sekedar penvaluean libido pars betaki vang sudsh tak bisa lagi divunda melainkan periatiwa ini terjedi karena di
belakang benak pelaku maupun korban.

Dilam berbagai kasus pencabulan atau kekerasan seksual lamyva, senng kali vang dipersalahkan adalah pihak
korban. Pengertian cabul adalah sesutau yang melanggar kesusilaan yang dilakukan dengan perbuatan-perbuatan.
Berbeda dengan pengertian cabul, pornografi diartikan schagal pelanggaran kesusilazn dengan tulisan arau gambaran.
Bahwa vang disebut dengan pornografi adalah perbaaman mempertontonkan, menyiarkan, menyediakan supava dapat
diperoleh surat, gambar, buku atau barang-barang vang melanggar kesusilaan yang dapat menimbulkan nafsu birahi.
Kedua bal eersebur rermasuk dalam ruang lingkup dan delik susika,

Pn:l_'l,gcrl:i.-:n delik susila adalak ug:l':. delik yRnE hzrl'iul:rungpn :E:nyn 5E%. EE'hpgm' delik susila dan s-:l;ug:.'l gi}'!.'.:l-;
hukum pidana didasarkan aturan- aturankesusilaan dalam arn vang fuas, Jadi pada dasarnya antara cabul maupun
Fn.-rncls]]'ﬁ mnmpun}-ﬂi PENEETHAN VRN Sama '!,'nil‘u rrn:'ru]m]:nn BéguAy yang rmlanmp[ kesusilaan.

Masvarakat perdu lehih jeli dan peka techadap Hngkungan. Perfu disadan baboa kegabaman dapar dilikukan
oleh siapapun dan terbadap siapapun. Sedap orang dapat menjacdi sasarin kejabatan, baik e omang dewasa
mAdpun wrnk & bawah wmor l"-l:rakn!,'.: kejahatan kesusilain dewnsa ind berkemaan d-l,-ng:m '|:|5|.:|5|:.1'|:.-.1 berbentuk
Ij:l'll;l]'ﬂ.l]ﬂ.l‘l baik yang dilakukan oleh sepasing orng dewasa atau sesama orang dewasa mavpun sesama anak
dibiramh ummier, Pelaka kejabntan rersebue meermsa hahas anak-anak di bawah wmor n.']i|r.|:-|1 meenjaddi salah satu sasaran
untuk menyalurkan hasrat sehswalnva, Hal ini dipenggrohi oleh pendapat babon znak-anak odak cukup mampu
untuk mengerti bahaa perbuatan it merupakan ondak pidana atao anak-anak gdak mempunyai keberanian wntuk
menchik keinginan pelaku padahal pelakunya adalab juga anak-anak yang masih di baaah umur,

Pencabulan vang dilakukan techadap sesama anak 6 bawah emuor tentunve akan berdampak pada paikelogis
maupun perkembangan lainnva reehadap anak reeschur terurama bagi korban, Dampak psikologis pada anak-anak
skan melahidkan tranma berkepanjangan vang kernudian dapat melshivkan sikap tidak schat, seperti minder, mlout
vang I:ncrlr!bi'l:'lin, perkembangan jiwa terganggu, dan akhicnya berakibat pada keterbelakangan menml. Keadaan
tersebut kemunphinandapar menjadi soatu kenangan burek bagi anak korban pencabulan tersebut.

Peran aknf dar para aparar penegak hukum dalam menanggulang kejahatan kesusitaan sangat diperfukan,
Kekerasan terhadap anak sedap hanrerus meningkat, padahal didalam KUHP (Kitap Undang-Undang Hukum Pidana)
telah tertulis aturan hukum tentang pencabulan dan Undang-undang Mo 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak. Dimana perbuatan cabul sendin merupakan perbustan vang odak senonoh dalam bidang seksual: misalnya,
perhuatan meraba- raba kemaluan yang dilakukan di muka emom vang menimbelkan sangsangan bigahi.

Pada beberapa kasus pencabulan terhadap anak diidenufikasi bahwa pelaku pencabulan dapar anak, omang
tercdekat keaban ataw keluarga korban, bahkan pada beberapa periseram dilakukan suka sama suka antara korban
pencabulan dengan pelaku pencabolan, Maka pada kondis: vang sedemikian seringkali dilakukan penyelesaian kasus
pencabulan melalui medias penal (perdamaian) dan pihak yang memitiks peran senteal terjadinya perdamaian i
adalab kepolistan.

Mediagi penal merupakan salab satu bentuk slternant penyvelessian sengkets di luar pengadilan yang dimunghkinkan
untuk dilskukan {hizsa dikenal dengan istilab ADR ataw "Alernaiee Digute Rerodeinon™, ada pula TANE menyehutnya
“Apropviete Digpate Rerodtiog”). Lavar belakang ide-ide "penal sefioem™ itu anmrs lain ide perlindungan korban, ide
harmonisasi, ide restorative justice, ikle menpatasi kekakuen formalitas dalam sistem vang berdaku, ide menghindari
efek negatif dard sistem peradilan pidana dan sistem pemidanaan vang ada saat ini, khususnye dalam meneari
altermati§ lain dari pidana penjara [afensatie io imprirenwe alternative to custody) dan sebagainya.
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EESIMPULAN

Pela komunikasi keluarga vang memiliki kasus pencabulan anak dibawah umue @ Pola komunikasi persamasn;
komunikasi keluarga dalam  menyelesaikan kasus eabul terhadap amak di bawah umur dapat dengan cara menikahkan
kirhan dengan pelaku pencabulan atau dengsn pembedan konfensasi oleh keluarga pelaku tethadsp keluargn
letban dimana masing-masing keluarga dapat sama-sama meneting kepurssan yang sudah disepabat bersama. Pola
kosunikast seimbang terpisah @ karens keluarngs das pelaku pencabulan tidak menerima somasi-samas! vang
dihadapkan cleh keluarga korban pencabulan, schingga wniuk mengatasinga maka keluarga korban pencabulan
meltharkan unsur aparatur penegak hukum dalam hal ini penyidik, pada saar ira penyidik yang berondak sebaga
mediator dalam perkara pencabulan tersebut dengan mempertemukan kedua keluarga, sehingga keharga pelaku
dengan kelearga kotban dapat memahami dan saling menerma hasil pervernnan vang dimeton penyidik, Pola
kotnunikasi tak seimbang terpisah ¢ dalam melkukan pesdamaian terhadap kasus cabul rerhadap anak dibawah
wmur sehagai korban, komunikasi tak ssimbang diternukan pada sast kelusega mengesshui yang dialami oleh korban,
vang kemudian keluarga korban akan berusaba menemui keluarga peliko, pada saat itn keluarga pelaku ridak
menerima perminmaan korban agar pelaku mempertnggrung favablan perbustanaya terhadap korban yang telah
mencabulinys, bizsanya keluarga korban akan mendatang] keluarga pelaku beberapa kali dan apabila ndak tercapai
kesepakaran maka keluasga korban akan melaporkan kapada  pibuk berwajib ats perbuatan pelaku untuk diperoses
sesuai hukum vang berfaku

Pola komunikasi monopeli : pada komunikasi in terbihat  dalam menvelesatkan kasus cabul terhadap
anvak dibawah umur sebagai korban, apabila masing-masing pihak mengedepankan seseorang vang dianggap berperan
penting dalam keluarga sepert pamoan, teman dekar vang mempunyal pergaulan luas Pola komunikasi mi jarang
berhasil karena masing-masing kelusrga terpaku pada apa vang dikatakan oleh keluargn yang sangat berperan
radi, sedangkan keluarga pihak yang bermasalah (pelaku dan korbang sebenarnya tidak menetima cam-cir tersebut.

Hambatan dalam penyelesaian kasws pencabulan pada snak di bawab wmor adalab @ Hambatan sosiologs:
komunikas yang kurang berjalan sccara baik antara pelaku dan keluargs pencabulan dengan pihak korban dan
keluarga pencabulan. Komunikasi vang kurang berjalan tersebu disebabban karena adanya kendaksesuaian harapan
yang diharapkan korban pencabulan atss perbuatan cabul yang dilakukan pelaku. Suatu hal lainnya yang ditemukan
dalam pola kemunikasi keluargs dalam penyelesaian kasus eabul terhadap anak i bawah wmot adalabh keterdibaan
pihak keluarga dalam penyelesaian kasus pencabulan tersebut. Keluarga disini berfongsi untuk diminea pendapatnys
msuspun jugs wntuk mewakili satah sat pihak dalam berkomuntkasi dengan pihak lainnyve. Keberadaan pihak keluarga
ini sangat penting untuk mendapatkan hasil akhir dan proses komunikasi untuk menyelesaikan kasus pencabulan,

Hambatan psikologis: korban peneabulan akan sangar  berdampak secarn psikolops efek sehagral korban
penczbulan seper suka menangds, banyak beediam dir, sulit berbicars, tidak maw keluar rumah, Hal ini diakibatkan
oleh ulah pelaku vang tidak mau bertanggung jaoab aras perbuatannya vang relah mencabali korban, sekalipun
perbuatan tersebut berawal dari suka sama suka. Biasanya efek psikologis dialami korban pads sast mual- moal
kejadian diketahm cleh omng tu, dinmns sikap omng twa vang panik, marnh-marah sehingga komunikasi tdak
berjalan sempurna.
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